BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti akan membahas setting, hasil penelitian dan paparan dari

data yang telah terkumpul.

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Identitas SDN Tandes Lor Surabaya

Nama Sekolah : SDN Tandes Lor Surabaya
Alamat - Jalan Tandes Kidul 94

No. Telepon : (031)7346052

Kecamatan : Tandes

Kota : Surabaya

Status/Akreditasi Sekolah ~ : Negeri/ A

NPSN : 20539126
Tahun Didirikan : 1976

Status Tanah : Milik Sendiri
Luas Tanah : 2000 m?
Luas Seluruh Bangunan : 980 m?

2. Sejarah Berdirinya SDN Tandes Lor Surabaya
SDN Tandes Lor Surabaya yang terletak di Jalan Tandes Kidul

No0.94 Surabaya merupakan lembaga pendidikan yang bernaung di bawah
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Departemen Pendidikan Nasional dan berdiri pada tahun 1976. Pada
tahun 2007 SDN Tandes Lor Surabaya di merger™*’ dengan sekolah dasar
lainnya, yakni dengan SDN Tandes Kidul yang letaknya saling
berdekatan.

Secara geografis berada di kawasan Surabaya Barat. Dikelilingi
beberapa sekolah, pemukiman padat penduduk, kawasan industri,dan
terdiri atas masyarakat yang heterogen, sehingga sekolah ini sangat
strategis dan mudah dijangkau oleh kendaraan menjadikan sekolah ini
adalah salah satu tujuan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya.SDN
Tandes Lor berdiri diatas tanah seluas 2000 m*. Adapun batas-batas
tanahnya yakni disebelah utara berbatasan dengan SDN Tandes Kidul
Surabaya dan UPTD BPS Surabaya 4 dan bagian barat, timur dan selatan
berbatasan dengan pemukiman warga.**®

Bangunan SDN Tandes Lor Surabaya merupakan milik sendiri.
Dari tahun ke tahun SDN Tandes Lor terus mengalami perbaikan dan
kemajuan. Hal ini dapat dilihat dari gedungnya yang cukup bagus, fasilitas
dan sarana serta prasarana yang cukup memadai, tenaga-tenaga pengajar
yang professional.

SDN Tandes Lor Surabaya telah mengalami beberapa tahap

pergantian kepemimpinan, mulai dari awal berdirinya hingga sekarang ini.

147 penggabungan sejumlah sekolah
148 Observasi
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Bahkan saat ini kepala SDN Tandes Lor Surabaya sudah menjabat kurang

lebih empat tahun sebagai kepala sekolah. Adapun kepala sekolah SDN

Tandes Lor Surabaya saat ini adalah Drs. Jalil, M.Pd.

3. Visi, Misi dan Tujuan SDN Tandes Lor Surabaya

a. Visi

Visi SDN Tandes Lor Surabaya adalah Membentuk Karakter dan

Mengembangkan Kecerdasan yang Berwawasan Lingkungan.

b. Misi
1. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa
2. Meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani.
3. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi .
4. Mengembangkan Kecerdasan dan melatih keterampilan.
5. Melatih sikap disiplin, ulet, mandiri dan bekerja keras.
6. Melatih kepekaan sikap berwawasan lingkungan.
c. Tujuan

1. Terciptanya mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif

sekolah dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang

tersedia.
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2. Terbentuknya kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan melalui pengambilan keputusan
bersama.

3. Tanggung jawab sekolah kepada orang tua, masyarakat, dan
pemerintah tentang mutu sekolahnya.

4. Terlaksananya kompetisi yang sehat antar sekolah tentang mutu
pendidikan yang akan dicapai.

5. Terrealisasinya peningkatan siswa dalam segala bidang serta
komponen-komponen yang dimiliki oleh siswa.

6. Terciptanya mutu pendidikan secara menyeluruh dari siswa, guru,
pengelola sekolah, sarana prasarana untuk mendukung kelancaran
proses pembelajaran.

7. Berupaya untuk mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi

sekolah.

4. Struktur Organisasi SDN Tandes Lor Surabaya
Organisasi adalah kerjasama antara beberapa orang untuk
mencapai tujuan bersama dengan mengadakan pembagian dan tugas kerja.
Sedangkan secara struktural bentuk organisasi dan susunan pengurus yang

terdapat di SDN Tandes Lor Surabaya adalah sebagai berikut:



Tabel 4.1
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Struktur Organisasi SDN Tandes Lor Surabaya

A | KepalaSekolah |
v
Badan Peran Serta Masyarakat/
Komite Sekolah
' }
Petugas | Petugas Tata Usaha |
Unit Perpustakaan T
| PeniagaSekolah |
Kelompok Jabatan Fungsional /
Guru
I
Jr 1 !
Wali Kelas ‘ Guru Mata Pelajaran | El Kurikul
Eeterangan:
Gans Komando
______ Gans Koordinasi

5. Keadaan Peserta Didik, Guru dan Karyawan SDN Tandes Lor

Surabaya

a. Keadaan Peserta Didik SDN Tandes Lor Surabaya

Secara keseluruhan jumlah peserta didik SDN Tandes Lor Surabaya

sebanyak 468 peserta didik . Dengan uraian jumlah putra 234 anak dan

jumlah putri 234 anak.

Tabel 4.2

Data Jumlah Peserta Didik SDN Tandes Lor Surabaya
Tahun Ajaran 2016-2017

JENIS JUMLAH
No KELAS KELAMIN JUMLAH | ROMBEL
L P
1 | 43 45 88 3
2 Il 49 55 104 3
3 I 38 37 75 2
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4 vV 33 35 68 2
5 Vv 35 31 66 2
6 VI 34 30 64 2
7 KLK™ 2 1 3 2

JUMLAH 234 234 468 14

b. Keadaan guru dan karyawan di SDN Tandes Lor Surabaya

Keadaan guru dan karyawan atau pegawai di lingkungan SDN Tandes

Lor Surabaya adalah jumlah guru dan pegawai sebanyak 30 orang.

Yang terdiri atas 21 tenaga edukatif (guru) dan 9 staff.

Tabel 4.3
Keadaan Guru, Staff, Jabatan dan Mata Pelajaran
Nama
L ljasah Jabatan di Status
NO S i Tertinggi Sekolah Kepegawaian
Pangkat, Golongan
1 2 3 4 5 6
1 | Drs. Jalil, M.Pd. L S.2 Kepsek PNS
Sidoarjo,27-07-1965
19650727 199008 1 001
IV/b
2 | Hj. Siti Nadhifah , S.Pd P S.1 GuruKils 11 B PNS
Surabaya , 27-05-1963
19630527 198303 2 005
IV/b
3 | H. Subhadi, S. Ag L S.1 Guru PNS
Madiun , 07-08-1960 AGAMA Pendidikan
19600807 198603 1 016 ISLAM Agama Islam
IV/b
Yayuk Heri Suci Utami,
4 | S.Pd P S.1PGSD | GuruKils Il A PNS

Surabaya, 02-03-1964

149 Kelas Layanan Khusus




19640302 199003 2 008
IV/a
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5 | Siti Marsiyah, S.Pd S.1PLB GuruKlsV A PNS
Nganjuk, 6 Juli 1967
19670706 199202 2 003
IV/b
6 | Soesilo, S.Pd S1 Guru Kls VI B PNS
Surabaya , 08-09-1966 PGSD
19660908 199203 1 014
IV/b
7 | Uswatun Chasanah, S.Pd S.1 GuruKlIs IV A PNS
Surabaya , 10-01-1972 Pendidikan
19720110 199308 2 001 Bahasa
IV/b Indonesia
8 | Dra. Widiati S.1 Guru KlIs VvV B PNS
Madiun , 21-03-1968 PMPKN
19680321 199308 2 002
IV/a
9 | Nur Kholim, S.Pd S.1 GuruKils 111 B PNS
Pacitan , 08 Desember
1988 PGSD
19881208 201402 1 003
I /a
10 | Nur Wahyuni, S.Pd S.1 GuruKls 1V B CPNS
Gresik, 7 Maret 1987 PGSD
198703072015012001
I /a
11 | Supriono, S.Pd S.1 Guru PNS
Surabaya , 02-08-1969 Penjasorkes Penjasorkes
19690802 200211 1 001
I/d
Guru Kelas
12 | Sudarmadji, S.Pd S.1 VIA PNS
Surabaya, 05-02-1970 PGSD
19700205 200701 1 029
/b
13 | Roudlotun Ni'mah, S.Pd S.1 GuruKls 1B PNS
Gresik, 07-06-1986 PGSD
198606072010012018
Il/c
14 | Dra. Siti Romelah S.1 GuruKis 1 C Sukwan

Madiun, 26-02-1966

KTP
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15 | Dwi Wahyuningsih, S.Pd S.1 Guru Kls I A Sukwan
Surabaya, 27-07-1978 PGSD

16 | Suprapto, S.Pd.I S.1 Guru PAI Sukwan
Surabaya,31-12-1977

17 | Ade Irawati Susanti, S.Pd S.1 Guru Sukwan
Surabaya, 21-11-1974 B. Inggris

18 | Dwi Ita Andraini, S.Pd S.1 GuruKlIs 1 A Sukwan
Surabaya , 23 Maret
1988 PGSD

19 | Herry Kurniawan, S.Pd S.1 Guru Sukwan
Gresik, 06-03-1984 Penjas Penjasorkes

20 | Lidia Ira Hanum S, S.Sn S.1 Guru Sukwan
Surabaya, 07-03-1973 Tari

21 | Benediktus Junius, SE S1 Pembina vokal Sukwan
Surabaya, 26-01-1977 & Angklung

22 | Rustiningsih, S.Pd S1 Guru KLK Sukwan
Tulungagung, 18-12-
1970

23 | Johan Titi SMA Guru Agama Sukwan

(Sek.

Kupang, 16-05-1965 Teologi) Kristen

24 | Abdul Rahman, SE S1 Tata Outsourcing
Surabaya, 24-01-1986 (Ekonomi) Usaha

25 | Umi Kalsum SMA Tata Sukwan
Surabaya, 20-10-1974 Usaha

26 | lis Yulianah SMK Petugas Outsourcing
Surabaya, 01-07-1986 Perpustakaan

27 | Dinatin Sumartini SMA Pembina Sukwan
Madiun , 28-04-1996 Bercerita

28 | Moch. Aripin S1 Tenaga Outsourcing
Surabaya, 20-10-1990 Keamanan

29 | Abdul Rochim SMK Tenaga Outsourcing
Surabaya , 06-11-1975 Kebersihan

30 | Budiman SMA Penjaga Sukwan
Malang,05/10/1970 Sekolah

6. Sarana dan Prasarana di SDN Tandes Lor Surabaya

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber

daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di
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sekolah, untuk itu diperlukan peningkatan dalam pendayahgunaan dan

pengelolaannya, supaya tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam UU Sisdiknas No. 20/2003

Bab XII pasal 45 ayat 1 dijelaskan bahwa: “Setiap satuan pendidikan
formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan
peserta didik”. Pasal ini menekankan pentingnya sarana dan prasarana
dalam satuan pendidikan, sebab tanpa didukung adanya sarana dan
prasarana yang relevan, maka pendidikan tidak akan berjalan secara
efektif. Berkaitan dengan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa:

a. Sarana pendidikan adalah segala macam peralatan yang digunakan
oleh guru untuk memudahkan penyampaian materi pembelajaran.
Sarana pendidikan berdasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi:

1) Alat pelajaran
2) Alat peraga
3) Media pendidikan

b. Prasarana pendidikan adalah segala macam alat, perlengkapan, atau
benda-benda yang dapat digunakan untuk memudahkan atau membuat
nyaman pelaksanaan pendidikan.

Sedangkan menurut Mulyasa, sarana pendidikan adalah peralatan

dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk menunjang
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proses penddidikan khususnya proses kegiatan belajar mengajar, seperti
gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.
Sedangkan prasarana pendidikan, adalah fasilitas yang secara tidak
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti:
kebun, halaman, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti
taman sekolah untuk pengajaran IPA, halaman sekolah digunakan untuk
lapangan olahraga, dan komponen-komponen tersebut merupakan sarana
pendidikan.**®

Untuk mengetahui secara mendetail tentang keadaan sarana dan
prasarana di SDN Tandes Lor Surabaya, peneliti akan memaparkan
keadaan sarana dan prasarana SDN Tandes Lor Surabaya yang dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN Tandes Lor Surabaya

BAIK Rusak Ringan Rusak Berat
No Jenis Bangunan Luas Luas Luas
Jumlah ,. | Jumlah ) Jumlah )
(m%) (m) (m)
Ruang Kepala
I BEP 1 13
1 | Sekolah
2 | Ruang Tamu 1 11
3 | Ruang Guru 1 56

150 E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep,Strategi dan Implementasi, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya,2002), h.49.
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4 | Ruang Kelas 9 504 168
5 | Ruang UKS 1 6
Laboratorium
1 17,5
6 | Komputer
7 | Koperasi 1 4
8 | Perpustakaan 1 56
9 | Kamar Mandi Guru 1 12
10 | Gudang 1 24
11 | Mushola 1 24,5
Rumah Penjaga
1 48
12 | Sekolah
13 | Kamar Mandi Siswa 4 48 48
14 | Tempat Wudhu 1 12

B. Penyajian dan Analisa Data

1. Penyajian Data

Sebelum peneliti melakukan analisa data, maka peneliti akan

memaparkan hasil interview dan observasi terlebih dahulu mengenai

Program Wajib Baca dan hasil belajar PAI dan Budi Pekerti di SDN

Tandes Lor Surabaya. Hasil interview dan observasi yang peneliti lakukan

dengan cara ikut terlibat dalam kegiatan Program Wajib Baca dan

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Adapun hasilnya sebagai berikut:

Program Wajib Baca

Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor Surabaya sudah berjalan

selama tiga tahun.

Dalam pelaksanaannya dipimpin oleh petugas
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perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya yakni lis Yuliana dan Dinatin
Sumarni. lis Yuliana merupakan petugas perpustakaan yang ditugaskan
oleh Badan Arsip dan Perpustakaan Surabaya (BARPUS), sedangkan
Dinatin Sumarni merupakan petugas yang direkrut langsung oleh sekolah
untuk melaksanakan Program Wajib Baca.

Setiap minggu, peserta didik mengunjungi perpustakaan untuk
melaksanakan kegiatan Program Wajib Baca. Peserta didik melaksanakan
Program Wajib Baca selama dua jam pelajaran (60 menit). Program Wajib
Baca sudah dimasukkan dalam jadwal pelajaran, sehingga dalam
pelaksanaan Program Wajib Baca antar kelas memiliki jadwalnya masing-

masing. Adapun jadwal Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor

Surabaya yakni:
Tabel 4.5
Jadwal Program Waijib Baca SDN Tandes Lor Surabaya™*
Hari Kelas Pukul

Senin 1B 07.00 s/d 08.00
1B 08.30 s/d 09.30

IVB 09.30 s/d 10.30

VI B 11.00 s/d 12.00

Selasa VA 11.00 s/d 12.00
HA 12.30 s/d 13.30

Rabu I1C 07.00 s/d 08.00
IHc 08.30 s/d 09.30

INA 09.30 s/d 10.30

Kamis VI A 07,00 s/d 08.00
1B 09.30 s/d 10.30

151 Dokumentasi Perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya
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VA 11.00 s/d 12.00
Jumat I A 08.30 s/d 09.15
Sabtu VB 10.00 s/d 11.00

Jenis kegiatan yang dilakukan dalam Program Wajib Baca di SDN
Tandes Lor Surabaya yakni meresume atau meringkas isi bahan bacaan,
membaca cepat, mendongeng atau story telling, belajar membaca, SSR
(Sustained Silent Reading),menulis sebuah karya tulis dan menceritakan
isi buku. Selain kegiatan-kegiatan diatas yang berhubungan dengan
kegiatan membaca dan menulis, untuk menambah semangat peserta didik
juga terdapat kelas keterampilan. Kelas keterampilan merupakan salah
satu kegiatan Program Wajib Baca, dimana peserta didik membuat dan
menghasilkan karya kerajinan tangan yang hasilnya akan diletakkan di
perpustakaan.’®® Kerajinan tangan yang pernah dibuat oleh peserta didik
seperti membuat tempat tisu dari kardus bekas, membuat bunga dari daun
jagung yang kering, membuat mozaik, dan lain-lain.

SDN Tandes Lor Surabaya melakukan Program Wajib Baca
dengan kegitan yang beranekaragam, namun ada satu kegiatan dalam
Program Wajib Baca yang belum berjalan efektif, yakni SSR (Sustained
Silent Reading), kegiatan ini dilakukan sebelum pembelajaran dimulai
dengan membaca buku non akademik (selain buku pelajaran) seperti buku

cerita bergambar, komik, novel, roman, dan lain-lain selama kurang lebih

52 1is Yuliana, Wawancara Petugas Perpustakaan, SDN Tandes Lor Surabaya, 03 Januari
2017.
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15 menit. Kegiatan ini belum bisa berjalan efektif karena beberapa faktor,
seperti adanya pergantian kelas pagi dan siang, sehingga jam masuk
sekolah antar kelas berbeda-beda sehingga SSR (Sustained Silent Reading)
tidak dapat dilakukan secara serentak. Kemudian faktor yang kedua,
kegiatan SSR (Sustained Silent Reading) belum sepenuhnya memperoleh
perhatian dari seluruh warga sekolah. Disetiap kelas sudah memiliki sudut
baca yang dapat digunakan untuk kegiatan SSR (Sustained Silent
Reading), namun karena kurang perhatian mengenai kegiatan ini, diawal
pembelajaran khususnya guru yang mengajar kadang-kadang lupa
mengawali dengan kegiatan SSR (Sustained Silent Reading).**®

Dalam pelaksanaan Program Wajib Baca, khususnya di tingkat
Sekolah Dasar dibagi menjadi dua golongan yakni kelas kecil dan kelas
besar. Kelas kecil yakni kelas | dan Kelas Il. Sedangkan kelas besar yakni
mulai dari kelas 111-VI. Penggolongan ini dilakukan dengan tujuan supaya
kegiatan-kegiatan yang telah peneliti jelaskan diatas disesuai dengan
tingkatan kelasnya. Seperti contohnya kegiatan menceritakan kembali isi
buku, tidak mungkin bisa atau tidak efektif diberikan kepada kelas kecil
karena peserta didik baru mengenal kata dan lebih cocok kegiatan tersebut

diberikan kepada kelas besar yang sudah mengenal banyak kalimat.

Kegiatan dalam Program Wajib Baca setiap minggunya berbeda-beda.

153 Observasi, SDN Tandes Lor Surabaya, 10 Januari 2017.
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Apabila minggu pertama dijadwalkan dengan kegiatan meringkas
isi buku maka seluruh kelas melakukan kegiatan tersebut (kecuali
tingkatan kelas yang belum bisa melakukannya). Dan untuk minggu
selanjutnya dilakukan dengan kegiatan Program Wajib Baca yang
berbeda.™

Sebelum melakukan Program Wajib Baca, ada beberapa yang perlu
diperhatikan serta dipersiapkan terlebih dahulu, seperti unsur-unsur
Program Wajib Baca. Perpustakaan SDN Tandes Lor dapat dikatakan
memenuhi standar perpustakaan sekolah dengan luas ruangan 7 X 7 m ,
koleksi-koleksi buku di perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya dapat
memenuhi kebutuhan warga sekolah, terdapat 10.675 eksemplar.’
Adapun profil perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya sebagai berikut:

Tabel 4.6
Profil Perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya™®

Nama Sekolah : SDN TANDES LOR
Alamat Sekolah : Jl.Tandes Kidul No.94 SURABAYA
NomerTelp/Fax : 031- 7346052

Nomer Contact Person KS  : 081335735449

%% lis Yuliana, Wawancara Petugas Perpustakaan, SDN Tandes Lor Surabaya, 03 Januari
2017.

155 1hid.

158 Dokumentasi Perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya
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Alamat Email Petugas . yuliaffa.19@gmail.com

FOTO PERPUSTAKAAN

Nama Kepala Sekolah : Drs. A. JALIL, M.Pd

Nama Kepala Perpustakaan : H. SUHADI, S.Ag
Ruang Perpustakaan » ADA KHUSUS

Luas Ruang Perpustakaan T X7

Kondisi Ruangan : BAIK
JumlahKoleksi : 10.675 EKSEMPLAR
JumlahPetugas . 2 Petugas

Jumlah Peserta Didik : 468

Jam BukaLayanan : 7.00 - 15.00
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JenisLayanan :Layanan  membaca,Layanan  sirkulasi,
Layanan Story Telling, LayananMeresume

AnggaranPerpustakaan : Rp.5.000.000 per tahun

Kegiatan Program Wajib Baca diawali dengan melakukan ice
breaking dengan bernyanyi, yel-yel, bertepuk-tepuk, dan lain-lain
kemudian dilanjutkan dengan mengisi daftar hadir peserta didik. Kegiatan
diawal tersebut dilakukan untuk mengkondisikan peserta didik serta
membuat lebih bersemangat dalam Program Wajib Baca.'*’

Untuk saat ini SDN Tandes Lor Surabaya belum memiliki buku
prestasi membaca. Buku tersebut dapat digunakan untuk me-monitoring
kegiatan membaca peserta didik di luar sekolah. Buku prestasi membaca
didalamnya berisi tanggal, judul buku serta pengarangnya, rangkuman isi
buku yang dibaca, komentar atau pendapat orang tua, tanda tangan orang
tua, serta tanda tangan petugas perpustakaan. Karena beberapa kendala
buku prestasi membaca belum bisa terrealisasikan. Setelah peneliti
konfirmasi kepada petugas perpustakaan, buku prestasi membaca sudah
pada tahap persetujuan kepala sekolah dan menunggu dicetak dalam skala
besar.'*®

Dengan adanya Program Wajib Baca, secara tidak langsung

membuat peserta didik lebih sering datang ke perpustakaan (walaupun

157 Observasi Kegiatan Program Wajib Baca 03 Januari 2017.
158 Observasi, SDN Tandes Lor Surabaya, 9 Januari 2017.
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tidak ada jadwal kunjungan perpustakaan) untuk membaca maupun

meminjam buku. Untuk mengetahui jumlah pengunjung dan peminjam

buku di perpustakaan SDN Tandes Lor dapat diketahui melalui data

berikut:

Tabel 4.7

Daftar Pengunjung dan Peminjam Perpustakaan SDN Tandes Lor
Periode Januari — Desember 2016

JUMLAH JUMLAH
BULAN PEGUNJUNG JUMLAH PEMINJAM JUMLAH
L P L P
JANUARI 1896 2073 3969 493 819 1312
FEBRUARI 1430 1931 3361 589 968 1557
MARET 1713 2206 3919 704 1153 1857
APRIL 1828 2259 4087 727 1199 1926
MEI 681 880 1561 244 406 650
JUNI 0 0 0 0 0 0
JULI 209 249 458 0 0 0
AGUSTUS 1700 1979 3678 583 832 1415
SEPTEMBER 1684 1979 3663 589 836 1425
OKTOBER 1760 2040 3800 606 868 1474
NOVEMBER 1899 2158 4057 620 895 1515
DESEMBER 891 1065 1956 247 348 595
15691 18818 34509 5402 8324 13726

Setiap peserta didik memiliki buku tulis pribadi yang diletakkan di

rak perpustakaan, digunakan untuk menulis tugas-tugas yang diberikan

petugas perpustakaan yang berkaitan dengan Program Wajib Baca.

Melalui buku tulis tersebut, petugas perpustakaan dapat mengetahui sejauh

manakah perkembangan peserta didik selama mengikuti Program Wajib

Baca.
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Program Wajib Baca membantu peserta didik dalam pembelajaran,
khususnya pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Banyak kegiatan-kegiatan
didalamnya membawa manfaat bagi peserta didik. Contohnya kegiatan
mendongeng atau story telling. Selain mendengarkan cerita dari buku
tersebut, petugas perpustakaan selalu memasukkan nilai-nilai moral atau
akhlag didalamnya, sehingga peserta didik secara tidak langsung
bertambah ilmunya.

b. Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti

Hasil belajar adalah suatu nilai yang menunjukkan hasil yang
tertinggi dalam belajar yang dicapai menurut kemampuan anak dalam
mengerjakan sesuatu pada saat tertentu.

Hasil belajar dapat didefinisikan dengan hasil pendidikan. Hasil
pendidikan merupakan tindakan atau perbuatan mendidik menuntun anak
didik mencapai tujuan-tujuan tertentu, dan hal ini nampak pada perubahan-
perubahan dalam diri anak didik. Perubahan sebagai hasil pendidikan
merupakan gejala kedewasaan yang secara terus-menerus mengalami
peningkatan sampai penentuan diri atas tanggung jawab sendiri oleh anak
didik atau terbentuknya pribadi dewasa susila.*®

Hasil belajar diperoleh melalui proses pembelajaran. Jika proses

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, maka peserta didik

159 Soemartono, Test Hasil Belajar, (Semarang: Dep.P & K,1971) ,h.17.
160 \Wens Tanlain,dkk, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1996),h.68.
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memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Peneliti ikut terlibat langsung
dalam observasi pembelajarn PAI dan Budi Pekerti, dengan tujuan untuk
mengetahui berjalannya kegiatan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di
SDN Tandes Lor Surabaya.

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDN Tandes Lor Surabaya
dalam satu minggu diberikan dua kali pertemuan, satu pertemuan dua jam
pelajaran (60 menit). Kurikulum yang digunakan di SDN Tandes Lor
Surabaya sudah menggunakan Kurikulum 2013, buku pegangan peserta
didik maupun guru menggunakan buku kurikulum 2013 dengan model
tematik.'®!

Diawal pembelajaran PAI dan Budi Pekerti guru mengawali
dengan membaca doa, membacakan pancasila serta melakukan ice
breaking untuk mempersiapkan kondisi peserta didik, sehingga siap untuk
memperoleh  pembelajaran. Sebelum masuk pada materi guru
mengingatkan kembali mengenai materi yang telah dipelajari sebelumnya,
dan menyakan apakah ada yang perlu dijelaskan kembali sebelum masuk
pada materi baru.'®?

Pendekatan pembelajaran yang digunakan guru PAIl dan Budi

Pekerti dalam menyampaikan materi yakni pendekatan pembelajaran CTL

(Contextual Teaching and Learning). Pendekatan CTL adalah konsep

161 Opservasi, Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, SDN Tandes Lor Surabaya, 09 Januari
2017.
162 1hid.
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belajar mengaitkan antata materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata peserta didik serta mendorong peserta didik untuk membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.*®®

Metode yang digunakan selama pembelajaran yakni metode klasik,
metode ceramah. Metode ceramah ialah suatu metode di dalam pendidikan
dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi kepada anak
didik dengan jalan penerangan dan penuturan secara lisan.'** Metode
ceramah sifatnya lebih monolog, komunikasi satu arah kurang
mengaktifkan logika lawan bicara. Karenanya, metode ini hendaknya
dibarengi dengan metode lainnya agar lebih hidup, dan memiliki nilai
lebih dalam upaya penyampaian informasi kepada peserta didik.
Pengajaran dengan metode ceramah adalah memulai suatu pembicaraan
dengan suatu ikhtisar ringkas tentang pokok-pokok yang akan diuraikan
lalu menyusul penguraian dan penjelasan pokok-pokok yang penting
dalam pembicaraan. Penggunaan metode ceramah dalam Pendidikan
Agama, hampir semua bahan/materi Pendidikan Agama dapat

mempergunakan metode ini, baik yang menyangkut masalah Agidah,

163 Nurhadi,dkk, Pembelajaran Kontekstual dan Ppenerapannya, (Malang: Universitas Negeri
Malang,2002),h.5.

164 Zuhairini, Abdul Ghofir & Slamet As. Yusuf., Metodik Khusus Pendidikan Agama
Dilengkapi Dengan Sistim Modul Dan Permainan Simulasi, (Surabaya: Biro lImiah Fakultas IAIN
Sunan Ampel Malang, 1981),h.83.
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Syari’ah maupun Akhlak. Hanya saja pelaksanaannya/penerapannya harus
dilengkapi dengan metode-metode lain yang sesuai'®®

Menurut ustad Suprapto, sebagai guru PAI dan Budi Pekerti,
dengan metode ceramah lebih efektif digunakan di SDN Tandes Lor
Surabaya karena materi yang disampaikan lebih luas. ' Untuk
menghindari kebosanan di dalam pembelajaran, ustad Suprapto mengisi
dengan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan maupun game yang
berkaitan dengan materi pembelajaran.

Kurikulum 2013 yang sudah dilakukan di SDN Tandes Lor
Surabaya belum sepenuhnya bisa berjalan seutuhnya di pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti. Ciri khas dari kurikulum 2013 yang berorientasi dengan
kegiatan peserta didik (student oriented) belum sepenuhnya dilakukan,
kegiatan pembelajaran seutuhnya diorientasikan pada peran guru dalam
penyampain materi. Materi pembelajaran yang diberikan oleh guru
dilakukan dengan mendekte terlebih dahulu, guru membacakan materi dan
peserta didik menulisnya. Setelah materi dibacakan jika ada yang perlu
dijelaskan, maka guru menjelaskan lebih detail. Kemudian untuk

mengukur pemahaman peserta didik, guru memberikan beberapa soal

165 :
Ibid., 85.
166 Ustad Suprapto, Wawancara Guru PAI dan Budi Pekerti, SDN Tandes Lor Surabaya, 09
Januari 2017.
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terkait materi.'®” Setelah dikonfirmasi mengenai metode tersebut, ustad
Suprapto mengatakan metode tersebut lebih cocok digunakan di SDN
Tandes Lor Surabaya, karena buku pegangan peserta didik tidak banyak
berisi materi pembelajaran, guru perlu memberikan tambahan materi.'®®
Untuk memperoleh hasil belajar PAI dan Budi Pekerti, aspek
kognitif. guru mengambil penilaian melalui tugas harian, penilaian harian
(PH), penilaian tengah semester (PTS) dan penilaian akhir semester
(PAS). Aspek afektif melalui observasi yang dilakukan oleh guru.
Sedangkan untuk penilaian keterampilan dilakuan dengan praktik sesuai

° Hasil belajar dalam penelitian ini

dengan materi pembelajaran.’®
mengambil pada nilai kognitif peserta didik yang terdapat didalam Buku

Raport.

2. Analisis Data

a. Analisis data tentang Program Wajib Baca

Tabel 4.8
Rekapitulasi angka tentang Program Wayjib Baca di SDN Tandes
Lor Surabaya

Responden No ltem Soal Jumlah
1/2|3|4(5|/6(|7|8(9|10 |11 12|13 |14 |15
1 311113222323 |3 |3 |1]1]|2 32
2 312(213|3(3(3|3|3] 3|33 |2]|1]|3 40
3 311(1/3|2(2(2|3|2| 3|3 |3 |1]1]|3 33

187 Observasi, Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, SDN Tandes Lor Surabaya, 09 Januari

2017.

168 Ustad Suprapto, Wawancara Guru PAI dan Budi Pekerti, SDN Tandes Lor Surabaya, 09

Januari 2017.
189 Ibid.
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40 3/2(3(3(3(3|3(3|3|3 (3|3 |2]|1]2 40
41 3/2(3(3(3(3|3(3|3|3 (3|3 |2]|1]2 40
42 3(2(2|13|2|3|2(3|2(3 | 3|3 |1]|1]2 35
43 3/2(3(3(3(3|3(3|3{3 (3|3 |1]|1]3 40
44 313(3(3(3(3|3(3|3{3 (3|3 |3]|1]2 42
45 313(3(3(3(3|3(3|3{3 (3|3 |3]|1]3 43
46 313(3(3(|3(3|3(3|3{3 (3|3 |3]|1]3 43
47 3/12(3(3(3(3|3(3|3|{3 (3|3 |2]|1]2 40
48 3/1212(3|3(3|3(3|3|3 (3|3 |2]|1]2 39
49 3(2{3(3(3(3|3|3(3{3 (3|3 |2]|1]2 40
50 31212(3(3(3|3(3|3|3 (3|3 |2]|1]2 39

Jumlah 1886

Untuk memperoleh hasil angket diatas, maka peneliti akan membuat tabel

deskripsi untuk mengetahui Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor Surabaya.

Tabel 4.9
Persentase Sudut Baca Di SDN Tandes Lor Surabaya
No Alternatif jawaban N F %
1 a. Ya 50 50 100 %
b. Kadang-kadang 0 0%
c. Tidak 0 0 %
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 50 peserta didik

(100%) menyatakan memiliki sudut baca yang dapat digunakan untuk kegiatan SSR

(Sustained Silent Reading). 0 peserta didik (0%) menyatakan kadang-kadang dan O

peserta didik (0%) menyatakan tidak. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa

sudut baca yang dimiliki SDN Tandes Lor Surabaya yang dapat digunakan untuk

kegiatan SSR (Sustained Silent Reading) tergolong sangat baik, karena terdapat

diantara 75%-100%.
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Tabel 4.10
Persentase Kegiatan SSR (Sustained Silent Reading) Di SDN Tandes
Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
2 a. Ya 50 7 14 %

b. Kadang-kadang 33 66 %

c. Tidak 10 20%

Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 7 peserta didik (14%)
menyatakan selalu melakukan kegiatan SSR (Sustained Silent Reading), membaca
buku cerita secara bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai walaupun tanpa
diingatkan oleh guru. 33 peserta didik (66%) menyatakan kadang-kadang
melakukan kegiatan SSR (Sustained Silent Reading), membaca buku cerita secara
bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai walaupun tanpa diingatkan oleh
guru dan 10 peserta didik (14%) menyatakan tidak melakukan kegiatan SSR
(Sustained Silent Reading)ketika tidak diingatkan oleh guru. Dengan demikian
dapat disimpulkan, bahwa Kegiatan SSR (Sustained Silent Reading) Di SDN
Tandes Lor Surabaya tergolong baik, karena mayoritas jawaban responden
terdapat diantara 50%-74%.

Tabel 4.11

Persentase Judul Buku Yang Dibaca Ketika Kegiatan SSR (Sustained
Silent Reading) Di SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
3 a. Ya 50 22 44%
b. Kadang-kadang 18 36%

c. Tidak 10 20%
Jumlah 50 50 100 %
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Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 22 peserta didik
(44%) menyatakan buku yang dibaca ketika SSR (Sustained Silent Reading) setiap
harinya berganti judul. 18 peserta didik (36%) menyatakan kadang-kadang buku
yang dibaca ketika SSR (Sustained Silent Reading) setiap harinya berganti judul
dan 10 peserta didik (20%) menyatakan tidak berganti judul buku ketika
melakukan kegiatan SSR (Sustained Silent Reading). Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa judul buku yang dibaca ketika kegiatan SSR (Sustained Silent
Reading) di SDN Tandes Lor Surabaya tergolong cukup baik, karena jawaban
responden terdapat diantara 25%-49%.

Tabel 4.12

Persentase Kegiatan Belajar Membaca Dalam Program Wajib Baca
Di SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
4 a. Ya 50 50 100 %
b. Kadang-kadang 0 0%
c. Tidak 0 0%
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 50 peserta didik
(100%) menyatakan Program Wajib Baca dengan kegiatan Belajar Membaca
membantu proses pembelajaran di kelas khususnya mata pelajaran PAI dan Budi
Pekerti. 0 peserta didik (0%) menyatakan kadang-kadang dan 0 peserta didik (0%)
menyatakan tidak. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa Program Wajib

Baca dengan kegiatan Belajar Membaca membantu proses pembelajaran di kelas
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khususnya mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti tergolong sangat baik, karena
terdapat diantara 75%-100%.
Tabel 4.13

Persentase Kegiatan “Lomba Tantangan Membaca” Dalam Program
Wajib Baca Di SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
5 a. Ya 50 31 62%
b. Kadang-kadang 17 34%

c. Tidak 2 4%
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 31 peserta didik
(62%) menyatakan di setiap akhir tahun pelajaran, mengikuti kegiatan “Lomba
Tantangan Membaca” yang dilakukan oleh Pemkot Surabaya. 17 peserta didik
(34%) menyatakan kadang-kadang mengikuti kegiatan “Lomba Tantangan
Membaca” yang dilakukan oleh Pemkot Surabaya dan 2 peserta didik (4%)
menyatakan tidak mengikuti kegiatan “Lomba Tantangan Membaca” yang
dilakukan oleh Pemkot Surabaya. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa
kegiatan “Lomba Tantangan Membaca” dalam Program Wajib Baca di SDN
Tandes Lor Surabaya tergolong baik, karena terdapat diantara 50%-74%.

Tabel 4.14

Persentase Jumlah Buku Yang Dibaca Dalam “Lomba Tantangan
Membaca” Di SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %

6 a. Ya 50 40 80%
b. Kadang-kadang 9 18%
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c. Tidak 1 2%

Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui sebanyak 40 peserta didik
(80%) menyatakan bahwa buku yang dibaca ketika “Lomba Tantangan
Membaca” dapat dikategorikan banyak (20-30 judul buku). Kemudian 9 peserta
didik (18%) menyatakan kadang-kadang buku yang dibaca ketika “Lomba
Tantangan Membaca” dapat dikategorikan banyak (20-30 judul buku). Dan 1
peserta didik (2%) menyatakan tidak membaca banyak buku ketika melakukan
kegiatan “Lomba Tantangan Membaca”. Dengan demikian dapat disimpulkan,
bahwa jumlah buku yang dibaca dalam “Lomba Tantangan Membaca” di SDN
Tandes Lor Surabaya tergolong sangat baik, karena terdapat diantara 75%-100%.

Tabel 4.15

Persentase Kegiatan “Menulis Narasi” Dalam Program Wajib Baca Di SDN
Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
7 a. Ya 50 31 62%
b. Kadang-kadang 17 34%

c. Tidak 2 4%
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 31 peserta didik
(62%) menyatakan di setiap akhir tahun pelajaran, mengikuti kegiatan “Menulis
Narasi” yang dilakukan oleh Pemkot Surabaya. 17 peserta didik (34%)
menyatakan kadang-kadang mengikuti kegiatan “Menulis Narasi” yang dilakukan
oleh Pemkot Surabaya dan 2 peserta didik (4%) menyatakan tidak mengikuti

kegiatan “Menulis Narasi” yang dilakukan oleh Pemkot Surabaya. Dengan
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demikian dapat disimpulkan, bahwa kegiatan “Menulis Narasi” dalam Program
Wajib Baca di SDN Tandes Lor Surabaya tergolong baik, karena terdapat diantara
50%-74%.

Tabel 4.16

Persentase Kegiatan Tinjaun Buku (resume) Dalam Program Wajib
Baca Di SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
8 a. Ya 50 48 96%
b. Kadang-kadang 2 4 %

c. Tidak 0 0 %
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 48 peserta didik
(96%) menyatakan bisa dan mudah dalam meninjau buku atau meresume isi buku
bacaan yang telah dibaca. 2 peserta didik (4%) menyatakan kadang-kadang bisa
dan mudah dalam meninjau buku atau meresume isi buku bacaan yang telah
dibaca. Dan 0 peserta didik (0%) menyatakan tidak. Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa kegiatan tinjaun buku (resume) dalam Program Wajib Baca
di SDN Tandes Lor Surabaya tergolong sangat baik, karena terdapat diantara
75%-100%.

Tabel 4.17

Persentase Kemampuan Menceritakan Kembali (Story Telling) Dalam
Program Wajib Baca Di SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %

9 a. Ya 50 31 62%
b. Kadang-kadang 18 36%
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‘ c. Tidak 1 2%

Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 31 peserta didik
(62%) menyatakan bisa menceritakan kembali isi buku bacaan yang telah dibaca.
18 peserta didik (36%) menyatakan kadang-kadang bisa menceritakan kembali isi
buku bacaan yang telah dibaca dan 1 peserta didik (2%) menyatakan tidak bisa
menceritakan kembali isi buku bacaan yang telah dibaca. Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa kemampuan menceritakan kembali (story telling) dalam
Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor Surabaya tergolong baik, karena
mayoritas jawaban responden terdapat diantara 50%-74%.

Tabel 4.18

Persentase Kegiatan Mendongeng Dalam Program Wajib Baca Di
SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
10 a. Ya 50 50 100%
b. Kadang-kadang 0 0%

c. Tidak 0 0%
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui sebanyak 50 peserta didik
(100%) menyatakan dapat memahami alur cerita dari buku yang diceritakan
dalam kegiatan mendongeng. O peserta didik (0%) menyatakan kadang-kadang
dan 0 peserta didik (0%) menyatakan tidak. Dengan demikian dapat disimpulkan,
bahwa kegiatan mendongeng dalam Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor

Surabaya tergolong sangat baik, karena terdapat diantara 75%-100%.
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Tabel 4.19
Persentase Kegiatan Keterampilan Dalam Program Wajib Baca Di
SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
11 a. Ya 50 50 100 %
b. Kadang-kadang 0 0%
c. Tidak 0 0%
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 50 peserta didik
(100%) menyatakan dengan adanya kegiatan keterampilan dalam Program Wajib
Baca membawa dampak positif dalam pembelajaran. O peserta didik (0%)
menyatakan kadang-kadang dan O peserta didik (0%) menyatakan tidak. Dengan
demikian dapat disimpulkan, bahwa kegiatan keterampilan dalam Program Wajib
Baca di SDN Tandes Lor Surabaya tergolong sangat baik, karena terdapat

diantara 75%-100%.

Tabel 4.20
Persentase Kegiatan Membuat Suatu Karya Tulis (Cerpen, Puisi,
Pantun, dan Lain-Lain) Dalam Program Wajib Baca Di SDN Tandes
Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
12 a. Ya 50 50 100 %
b. Kadang-kadang 0 0%
c. Tidak 0 0 %
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 50 peserta didik

(100%) menyatakan pernah membuat suatu karya tulis (baik berupa cerpen, puisi
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atau pantun dan lain-lain) dan dikumpulkan kepada petugas perpustakaan. 0O
peserta didik (0%) menyatakan kadang-kadang dan O peserta didik (0%)
menyatakan tidak. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa kegiatan membuat
suatu karya tulis (Cerpen, Puisi, Pantun, dan lain-lain) dalam Program Wajib Baca
di SDN Tandes Lor Surabaya tergolong sangat baik, karena terdapat diantara
75%-100%.

Tabel 4.21

Persentase hasil karya tulis yang ditempelkan di media tempel
perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
13 a. Ya 50 5 10 %
b. Kadang-kadang 24 48 %
c. Tidak 21 42 %
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui sebanyak 5 peserta didik
(10%) menyatakan hasil karya tulis yang pernah dikumpulkan, ditempel di media
tempel perpustakaan, kemudian 24 peserta didik (48%) menyatakan kadang-
kadang hasil karya tulis yang pernah dikumpulkan, ditempel di media tempel
perpustakaan, dan 21 peserta didik (42%) menyatakan tidak hasil karya tulis yang
pernah dikumpulkan, ditempel di media tempel perpustakaan. Dengan demikian
dapat disimpulkan, bahwa hasil karya tulis yang pernah dikumpulkan, ditempel di
media tempel perpustakaan tergolong cukup baik, karena terdapat diantara 25%-

49%.
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Tabel 4.22
Persentase Kartu Atau Buku Prestasi Membaca Peserta Didik SDN
Tandes Lor Surabaya

No Alternatif jawaban N F %
14 a. Ya 50 0 0%
b. Kadang-kadang 0 0%
c. Tidak 50 100 %
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa O peserta didik (0%)
menyatakan memiliki kartu prestasi memebaca yang digunakan untuk merekap
kegiatan membaca dirumah. 0 peserta didik (0%) menyatakan kadang-kadang dan
50 peserta didik (100%) menyatakan tidak memiliki kartu prestasi membaca yang
digunakan untuk merekap kegiatan membaca dirumah. Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa memiliki kartu prestasi membaca yang digunakan untuk
merekap kegiatan membaca dirumah tergolong kurang baik, walaupun terdapat
diantara 75%-100%. Karena item pertanyaan diatas mengarah kepada alternatif
jawaban tidak, yang seharusnya di dalam Program Wajib Baca memiliki kartu
prestasi membaca yang dapat digunakan untuk merekap kegiatan membaca
dirumah. Setelah dikonfirmasi kepada petugas perpustakaaan SDN Tandes Lor
Surabaya, kartu prestasi membaca sudah lama direncanakan dan dibuat oleh
petugas perpustakaan, karena terdapat beberapa alasan seperti membutuhkan

biaya cetak sehingga belum terealisasikan.*”

70 Jis Yuliana, Petugas Perpustakaan SDN Tandes Lor Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 03 Januari 2017.
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Tabel 4.23
Persentase Keaktifan Peserta Didik Dalam Mengerjakan Tugas Yang
Berkaitan Dengan Program Wajib Baca

No Alternatif jawaban N F %
15 a. Ya 50 20 40 %
b. Kadang-kadang 28 56 %
c. Tidak 2 4 %
Jumlah 50 50 100 %

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui sebanyak 20 peserta didik
(40%) menyatakan aktif mengerjakan tugas yang diberikan petugas perpustakaan
yang berkaitan dengan Program Wajib Baca dengan baik dan benar, kemudian 28
peserta didik (56%) menyatakan kadang-kadang aktif mengerjakan tugas yang
diberikan petugas perpustakaan yang berkaitan dengan Program Wajib Baca
dengan baik dan benar, dan 2 peserta didik (4%) menyatakan tidak aktif
mengerjakan tugas yang diberikan petugas perpustakaan yang berkaitan dengan
Program Wajib Baca dengan baik dan benar. Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa hasil karya tulis yang pernah dikumpulkan, ditempel di media

tempel perpustakaan tergolong baik, karena terdapat diantara 50%-74%.

Langkah berikutnya yakni menganalisis dengan menggunakan kuantitatif
tentang pengaruh Program Wajib Baca terhada hasil belajar PAI dan Budi Pekerti
Peserta didik dengan mencari nilai rata-rata dan persentase dari hasil angket

dengan menggunakan rumus berikut:

F
P=ﬁX100%
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1886
50X 45

X100%

1886 « 100%
2250 0

= 0,8382222222 X100%
=0,84X100 %
= 84%

Selanjutnya hasil perhitungan diatas ditafsirkan dengan melihat

standar penafsiran sebagai berikut:
75% - 100% adalah kriteria sangat baik
50% - 74% adalah kriteria baik
25% - 49% adalah kriteria cukup baik
<24% adalah kriteria kurang baik

Dengan mengetahui standar diatas, maka dapat dikategorikan
bahwa nilai 84% tergolong sangat baik, karena masuk pada kategori 75%-
100% dengan demikian Program Wajib Baca di SDN Tandes Lor

Surabaya tergolong sangat baik.



b. Analisis data tentang Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti

138

Hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor

Surabaya, pengambilan data melalui nilai raport semester satu (ganjil).

Tabel 4.24
Rekapitulasi Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti
(Nilai Rapor PAI dan Budi Pekerti semester satu (ganjil))

No Responden Kelas Nilai
1 Achmad Rahmad Dani VA 82
2 Alisya Damayanti R VA 84
3 Aliya Mardiana VA 82
4 Anestyafani Kusuma W vV A 83
5 Azurah Naifah Salma VA 83
6 Bagus Ari Widianto VA 79
7 Bayhagi Al Asghaf VA 82
8 Chintya Claudila Bella VA 83
9 Dafa Giri Purnama VA 81
10 Debryna Virra N VA 83
11 Desy Rahma Sari VA 83
12 Dhatu Khinanti A VA 86
13 Dinar Pinasthika R VA 84
14 Dini Eka Safitri VA 81
15 Fahmi Alamsyah VA 83
16 Galih Trisnarizqullah VA 84
17 Narendra Pramudya S VA 84
18 Intan Ayu VA 85
19 Junita Yasmine S VA 81
20 Lovenika Rahma S VA 86
21 Moch.Nico Saputra VA 86
22 Muhammad Ariel S VA 84
23 Nikita Amanda Putri VA 83
24 Novi Tria Ningrum A VA 87
25 Novia Tri Amelia VA 86
26 Riska Desi Anggrawati VA 82
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27 Syaiful Anam VA 84
28 Yuliana Anaci Tefa IV A 82
29 Zahrotul Aulia VA 85
30 Adinda Fatmawati IV B 87
31 Agus Sugianto VB 83
32 Arga Hildan S VB 86
33 Aura Ayu Rehana VB 88
34 Dian Novita VB 88
35 Febriana Dwi A VB 86
36 Fitrah Bambang IV B 86
37 Maman Abdul Rahman IV B 60
38 Moch. Is Khaq IV B 84
39 Moch.One Surya ID IVB 85
40 Muhammad Alfian A IV B 86
41 Muhammad Derby Al A VB 86
42 Nor Dwi Wahyu IVB 83
43 Nur Azizir Rohim IV B 85
44 Prista Dwi H IV B 88
45 Resti Nabila P IV B 89
46 Rindi Chantika Sari IV B 90
47 Sweeta Dwi Hapsari IV B 86
48 Talitha Azwa DM IV B 84
49 Tiara Permata Sari IV B 85
50 Tita Sabara IV B 84
Jumlah 4197

Selanjutnya untuk mengetahui jawaban pada rumusan masalah

kedua yaitu dengan cara menentukan nilai rata-rata PAI dan Budi

Pekerti yang terdapat dalam raport.

menggunakan rumus berikut ini:

Dalam hal

peneliti
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4197

50
= 83,9

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil
belajara PAI dan Budi Pekerti peserta didik di SDN Tandes Lor
Surabaya yakni 83,9.

Untuk menjawab masalah data tentang hasil belajar peserta didik
diatas, peneliti memakai pedoman penskoran nilai rapor sebagai
berikut:

Nilai 100 (Istimewa), 90 (Amat Baik), 80 (Baik), 70 (Lebih dari
Cukup), 60 (Cukup), 50 (Hampir Cukup), 40 (Kurang Baik), 30
(Kurang Sekali), 20 (Buruk), 10 (Buruk Sekali).

Analisa data hasil belajar PAI dan Budi Pekerti mengacu pada
kriteria penilain dan KKM vyang telah ditetapka oleh guru PAI dan
Budi Pekerti, yaitu 75. Berdasarkan analisis standar diatas maka,
tentunya nilai hasil belajar peserta didik rata-ratanya 83,9m dalam hal
ini nilai yang lebih dari cukup berdasarkan kriteria rapor karena
melampaui KKM vyang telah ditetapkan oleh guru PAI dan Budi
Pekerti. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwasanya hasil belajar
PAI dan Budi Pekerti peserta didik kelas 1V di SDN Tandes lor

Surabaya tergolong baik.
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c. Analisis data Pengaruh Program Wajib Baja Terhadap Hasil
Belajar PAI dan Budi Pekerti Peserta Didik di SDN Tandes Lor
Surabaya

Dalam menjawab rumusan masalah yang ketiga, berkaitan dengan
Program Wajib Baca dan hasil belajar peserta didik SDN Tandes,
peneliti menggunakan rumus regresi linear sederhana,

Y =a+bX

Keterangan:
Y = variabel kriterium
X = variabel predictor
b = koefisien predictor
a = bilangan konstan

Niai a maupun b bisa dihitung melalui rumus yang sederhana. Dan

untuk memperoleh nilai a dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

_ EnEx?) - E0)(Exy)
B NXx?% — (Zx)?2

Sedangkan nilai b dihitung dengan rumus:

_ N2xy — (2x)(Zy)
 NZx? — (Zx)?
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Tabel 4.25
Skor Program Wajib Baca dan Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti
Program Wajib Baca (X) Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti (Y)
32 82
40 84
33 82
35 83
36 83
29 79
32 82
35 83
32 81
35 83
36 83
40 86
40 84
32 81
35 83
39 84
39 84
40 85
33 81
41 86
41 86
39 84
36 83
42 87
41 86
32 82
39 84
32 82
41 85
42 87
34 83
40 86
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43 88

43 88

41 86

40 86

26 60

39 84

40 85

40 86

40 86

35 83

40 85

42 88

43 89

43 90

40 86

39 84

40 85

39 84

Tabel 4.26
Tabel Persiapan Untuk Menghitung Persamaan Regresi Dan Korelasi
Sederhana

No X Y X? Y? XY
1 32 82 1024 6724 2624
2 40 84 1600 7056 3360
3 33 82 1089 6724 2706
4 35 83 1225 6889 2905
5 36 83 1296 6889 2988
6 29 79 841 6241 2291
7 32 82 1024 6724 2624
8 35 83 1225 6889 2905
9 32 81 1024 6561 2592
10 35 83 1225 6889 2905
11 36 83 1296 6889 2988
12 40 86 1600 7396 3440
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13 40 84 1600 7056 3360
14 32 81 1024 6561 2592
15 35 83 1225 6889 2905
16 39 84 1521 7056 3276
17 39 84 1521 7056 3276
18 40 85 1600 7225 3400
19 33 81 1089 6561 2673
20 41 86 1681 7396 3526
21 41 86 1681 7396 3526
22 39 84 1521 7056 3276
23 36 83 1296 6889 2988
24 42 87 1764 7569 3654
25 41 86 1681 7396 3526
26 32 82 1024 6724 2624
27 39 84 1521 7056 3276
28 32 82 1024 6724 2624
29 41 85 1681 7225 3485
30 42 87 1764 7569 3654
31 34 83 1156 6889 2822
32 40 86 1600 7396 3440
33 43 88 1849 7744 3784
34 43 88 1849 7744 3784
35 41 86 1681 7396 3526
36 40 86 1600 7396 3440
37 26 60 676 3600 1560
38 39 84 1521 7056 3276
39 40 85 1600 7225 3400
40 40 86 1600 7396 3440
41 40 86 1600 7396 3440
42 35 83 1225 6889 2905
43 40 85 1600 7225 3400
44 42 88 1764 7744 3696
45 43 89 1849 7921 3827
46 43 90 1849 8100 3870
47 40 86 1600 7396 3440
48 39 84 1521 7056 3276
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49 40 85 1600 7225 3400
50 39 84 1521 7056 3276
Y | Yx=1886 | Yy=4197 | Yx*=71948 | Yy*=353125 | Y xy=158971

Dengan demikian nilai a maupun nilai b dapat dihitung melalui rumus

yang sederhana. Untuk mengetahui nilai a maka dapat digunakan rumus

sebagai berikut:

_ Cy)Ex?) = G0 Exy)
B NZx2 — (Ix)2

_ (4197)(71948) — (1886)(158971)
B 50(71948) — (1886)2

301965756 — 299819306
3597400 — 3556996

2146450
40404

= 53,1246906247 =~ 53,125

Sedangkan nilai b dapat dihitung sebagai berikut:

_ NIxy — (Ex)(Zy)
T NIx? — (Zx)?

_50(158971) — (1886)(4197)
~ 50(71948) — (1886)2

7948550 — 7915542
"~ 3597400 — 3556996

~ 33008

40404

= 0,8169488169 =~ 0,817
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Setelah nilai a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear sederhana
dapat ditemukan. Persamaan regresi antara Program Wajib Baca dan hasil belajar
PAI dan Budi Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor Surabaya adalah Y= 53,125

+0,817 X.

Dari persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk melakukan
prediksi tentang bagaimana individu dalam variabel dependen akan terjadi bila
variabel independen ditetapkan. Misalnya apabila Program Wajib Baca ditetapkan

selama 4 minggu, maka hasil belajar peserta didik yang bersangkutan adalah:

Y  =53,125+0,817 (4)

= 53,125 + 3,268

= 56,393

Jadi diperkirakan hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik yang

mengikuti Program Wajib Baca selama 4 minggu adalah 56,393.

Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan bahwa Program Wajib Baca
jika ditambah lagi (sering melakukan Program Wajib Baca), maka hasil belajar

peserta didik akan bertambah.

Setelah mengetahui persamaan regresi diatas, langkah selanjutnya yakni
menghitung linearitas persamaan regresi dengan melakukan uji linearitas regresi.

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
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hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Adapun langkah-langkahnya

sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah kuadrat total
Jkery = ZY?
= 353125
2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [JK reg (a)]

(Zy)?
n

]kreg @@ =

(4197)2
50

17614809
50

= 352296,18

3) Menghitung jumlah kadrat regresi [JK reg (o/a)]

(Zx)(Zy)
]kreg (b/a) = b [ny - —l’l_—
[ (1886)(4197)
= 0,8169488169|158971 — 0
[ 7915542
= 0,8169488169|158971 — B — ]

= 0,8169488169 [158971 — 158310,84]
= 0,8169488169 [660,16]

= 539,3169309647 ~ 539,317



4) Menghitung jumlah kuadrat residu [JK res]

]kres = Zyz - []k(a) +

K b /2]

= 353125 — [352296,18 + 539,3169309647 ]

= 353125 — [352835,49693096]

= 289,503069035

5) Menghitung jumlah kuad

3 =~ 289,503

rat galat [JK ]

_2'353125 (158971)2
| £ 50

a Z 353125 —

25271778841]
50

- 2[353125 — 505435576,82]

= —505082451,82

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RIK req (2 ]

RIK reg (2) = JK reg )

RIK reg(@) = 352296,18

7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RIK reg b/a)]

RIK reg (b/a) = JK reg (b/a)

RIK reg (e = 539,3169309647

148
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8) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [RIK res]

]kres
n—2

RJKpes =

289,5030690353
50—-2

_289,5030690353
- 48

=6,0313139382 ~ 6,031
9) Menghitung Fhitung

F o R]Kreg (b/a)
hitung — _Rlires—

539,3169309647
6,0313139382

= 89,4194758374 =~ 89,419
10) Menentukan nilai Fiapel
Fiabe = Fyan-2)
= F(0,05)(1,50-2)
= 4,04

11) Membandingkan Fhiwung dan Frapel
Tujuan membandingkan antara Friwng 0an Feape adalah  untuk

mengetahui,apakah Hy ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian.

12) Membuat keputusan apakah H, atau Hy yang diterima, menerima atau

menolak Hg
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Untuk mengetahui besar pengaruh Program Wajib Baca terhadap hasil
belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor Surabaya, peneliti

menggunakan rumus r product moment sebagai berikut:

L nZxy — (2x)(Sy)
Y JnEx? — E02l[nsy? — (3y)?]

_ 50 (158971) — (1886)(4197)

- \/[50(71948) — (1886)2][50(353125) — (4197)?]

7948550 — 7915542
\/[3597400 —3556996] [17656250 — 17614809]

_ 33008
/(40404)(41441)

33008
V1674382164

B 33008
"~ 40919,215095111

= 0,8066625893 ~ 0,807

Dari hasil perhitungan r product moment diatas, dapat diketahui tingkat
pengaruh Program Wajib Baca terhadap Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti
peserta didik di SDN Tandes Lor Surabaya tergolong kuat atau tinggi. Korelasi

kedua variabel tersebut menghasilkan 0,807 yang terdapat diantara 0,70-0,90.

Untuk mengetahui besar prosentase pengaruh Program Wajib Baca terhadap

hasil belajar , maka hasil r product moment dikuadratkan dan dikali 100 %.

Rsquare = I'?x 100 %
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(0,8066625893)%x 100%

= 0,650704533 x 100%
= 0,651 x100%
=651%

Dari hasil perhitungan r kuadrat (R Square) diatas dapat diketahui bahwa
Program Wajib Baca mempengaruhi hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta
didik SDN Tandes Lor Surabaya sebanyak 65,1% sedangkan sisanya 34,9%
dipengaruh oleh faktor yang lain. Seperti faktor inteligensi, lingkungan

masyarakat,dan lain-lain.

Untuk menguji koefisien korelasi maka perlu diketahui tpiwng yang akan
dibandingkan dengan tipe. Dengan kriteria Ho ditolak jika t hitung lebih besar dari
twper (t daftar distribusi). Adapun untuk mengetahui thiwng dari korelasi ini

digunakan rumus sebagai berikut:

_rvn-— 2
Nepres
0,8066625893v50 — 2

~ J1-(0,8066625893)2

_ 0,8066625893V48
\/1-10,650704533

0,8066625893(6,9282032303)
1/ 0,349295467

5,588722357
0,5910122393
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= 9,4561871741 = 9,456

Menentukan nilai tipe Sebagai berikut:

Nilai tupe dapat diketahui dengan menggunakan tabel t (tabel distribusi t) atau
dapat juga menggunakan rumus di Microsoft Excel dengan menuliskan di salah

satu kolomnya :
= tinv (a,df)

Keterangan :

o = Signifikansi

df = Degree of Freedom, diperoleh dari jumlah responden dikurangi banyaknya

variabel penelitian.
Dari penjelasan diatas diperoleh nilai tipe Sebagai berikut:

ttabel = T (w)(n-2)
=1 (0,05)(50-2)
=2,010634722 (2,011)
Untuk memperkuat hasil perhitungan yang telah dilakukan diatas, peneliti

melengkapi dengan analisa data yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi

SPSS.' Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan yang dilakukan peneliti

171 5pSS adalah sebuah program aplikasi yang memiliki kemampuan analisis statistik cukup
tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu
deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami cara
pengoperasiannya.
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ketika melakukan perhitungan manual. Adapun hasil dari perhitungannya sebagai

berkut:
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation N
Hasil Belajar PAI dan
Budi Pekerti 83.9400 4.11275 50
Program Wajib Baca 37.7200 4.06096 50
Correlations
Hasil Belajar
PAIl dan Budi| Program
Pekerti Wajib Baca
Pearson Hasil Belajar PAI dan
Correlation Budi Pekerti 1.000 807
Program Wajib Baca .807 1.000]
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar PAI dan oool
Budi Pekerti '
Program Wajib Baca .000
N Hasil Belajar PAI dan
Budi Pekerti >0 >0
Program Wajib Baca 50 50

Variables Entered/Removed”®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 Program
Wajib Baca®

a. All requested variables entered.

.|Enter
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b. Dependent Variable: Hasil Belajar PAI dan

Budi Pekerti
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .807° 651 643 2.45587 1.889

a. Predictors: (Constant), Program Wajib Baca
b. Dependent Variable: Hasil Belajar PAI dan Budi

Pekerti
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 53.125 3.277 16.210 .000
;r;iram Wajib 817 086 807| 9456 000
a. Dependent Variable: Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti
ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 539.317 1 539.317| 89.419 .0009
Residual 289.503 48 6.031
Total 828.820 49

a. Predictors: (Constant), Program Wajib Baca
b. Dependent Variable: Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti
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Residuals Statistics®

Std.

Minimum [Maximum| Mean Deviation N
Predicted Value 74.3654( 88.2535[ 83.9400 3.31760 50
Residual -

1.43654E| 2.73295( .00000 2.43068 50

1

Std. Predicted 2886 1300  .000 1.000 50
Value
Std. Residual -5.849 1.113 .000 .990 50

a. Dependent Variable: Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil Belajar PAl dan Budi Pekerti

1.0
[sasn
057 cr;u:Fp:J
-]
o
a )
£ 06 o
=]
Q
-
]
3 0.4 Cm](II‘D
o anannnn]
=
= oo’
0.2
0.0 T T T T
0.0 0z 04 0.6 0.s8 1.0

Observed Cum Prob
Dari hasil perhitungan SPSS diatas dapat diketahui bahwa:

1) Pada tabel Descriptive Statistics, memberikan informasi tentang mean,
standart deviasi, banyaknya data dari variabel-variabel independent dan

dependent.
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a) Rata-rata (mean) hasil belajar peserta didik (dengan jumlah data (N)
50 subjek) adalah 83,9400 dengan standar deviasi 4,11275.

b) Rata-rata (mean) Program Wajib Baca (dengan jumlah data (N) 50
subjek) adalah 37,7200 dengan standar deviasi 4,06096.

2) Pada tabel Correlation, memuat korelasi atau hubungan antara variabel

Program Wajib Baca dengan Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti.

a) Dari tabel tersebut dapat diperoleh besarnya korelasi 0,807 dengan
signifikasi 0,000. Karena signifikasi < 0,05, maka H, ditolak, yang
berarti H, diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara
Program Wajib Baca dengan hasil belajar PAI dan Budi Pekerti.

b) Berdasarkan harga koefisien korelasi yang positif yaitu 0,807, maka
arah hubungannya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
sering melakukan Program Wajib Baca maka akan diikuti oleh
semakin tinggi hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik, dan
sebaliknya.

c) Dari tabel nilai “r” product moment dengan df= 48, diketahui bahwa
taraf signifikan 5% adalah 0,284.'"2 Dari hasil tersebut diketahui
bahwasanya ryy = 0,807 lebih besar dari pada nilai “r’tabel product
moment. Apabila nilai ryy diinterpretasikan dengan tabel interpretasi r

product moment, maka 0,807 berada diantara 0,70-0.90 yang tergolong

172 Untuk memperoleh nilai r tabel melihat pada tabel statistik: Nilai-Nilai dalam Distribusi r,
dengan df/dk= n-2.
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hubungan yang kuat atau tinggi. Jadi berdasarkan hasil tabel
Correlation dapat diketahui Program Wajib Baca memiliki hubungan
atau pengaruh yang kuat atau tinggi terhadap hasil belajar PAI dan
Budi Pekerti peserta didik.
Pada tabel Variables Entered, menunjukkan variabel yang dimasukkan
adalah variabel Program Wajib Baca dan tidak ada variabel yang
dikeluarkan (removed), karena metode yang digunakan adalah metode
enter.
Pada tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square sebesar 0,651 ,
angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau
0,807 X 0,807 = 0,651). R Square disebut juga dengan koefisien
determinasi, yang berarti 65,1% variabel hasil belajar PAI dan Budi
Pekerti dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel Program Wajib Baca,
sisanya sebesar 34,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya. R Square
berkisar dalam rentang antara O sampai 1, semakin besar harga R Square
maka semakin kuat hubungan kedua variabel.
Pada tabel ANOVA dapat dianalisis
a) Membuat hipotesis dalam uraian kalimat
Ho :Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk
memprediksi pengaruh Program Wajib Baca terhadap hasil belajar

PAI dan Budi Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor Surabaya.
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Ha:Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh Program Wajib Baca terhadap hasil belajar PAI dan Budi
Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor Surabaya.

b) Kaidah pengujian

(1) Dengan cara membandingkan nilai Fhiwung dengan Fiaper:
Jika : Fhitung < Frapet maka Ho diterima.
Jika : Fhitung 2 Frane maka Ho ditolak.
Dimana :
Nilai Fritwung dari tabel Anova sebesar = 89,419 dan dari tabel Feapel =
4,04.

(2) Dengan membandingkan nilai probabilitas:
Jika probabilitas (sig) > o maka Hy diterima.
Jika probabilitas (sig) < oo maka Hy ditolak.
Dimana :
Dari tabel Anova dapat diketahui tingkat signifikansi/ probabilitas
(sig) = 0,000 < 0,05

Membandingkan Friwng dan rraper S€rta sig o

Ternyata : Fhiwng= 89,419 > Franel = 4,04 , maka Ho ditolak.

Ternyata : 0,000 < 0,05 maka H ditolak.

c) Keputusannya:
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Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi
Pengaruh Program Wajib Baca terhadap hasil belajar PAI dan Budi
Pekerti peserta didik SDN Tandes Lor Surabaya.

6) Pada tabel Coefisient, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut:

Y =53,125+ 0,817 X

Y = Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti

X = Program Wajib Baca

Atau dengan kata lain:

Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti = 53,125 + 0,817 Program Wajib Baca

a. Konstanta sebesar 53,125 menyatakan bahwa jika tidak ada Program
Wajib Baca, maka hasil belajar PAI dan Budi Pekerti adalah 53,125.

b. Koefisien regresi sebesar 0,817 menyatakan bahwa setiap penambahan
(karena terdapat tanda (+)) 1 skor Program Wajib Baca akan
meningkatkan hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik sebesar
0,817.

c. Untuk analisis regresi linear sederhana, harga koefisien korelasi
(0,807) adalah juga harga Standardized Coefficients (beta).

7) Uji-t digunakan untu menguji kesignifikanan koefisien regresi.
8) Pada tabel Residuals, memuat tentang nilai minimum dan maksimum,
mean, standart deviasi dari predicted value dan nilai residualnya. Pada

tabel Plot, memuat gambar plot pada normal probability plot.
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d. Analisis Lanjutan
Setelah dilakukan analisis uji hipotesis diatas telah dihasilkan sebuah
nilai dari thiwung Sebesar 9,456. Kemudian dari hasil tersebut dicocokkan
dengan twper UNtuk menguji hipotesis yang dirumuskan. Adapun hipotesis
nya adalah:
Ho : Koefisien regresi tidak signifikan

H, : Koefisien regresi signifikan

Berdasarkan data tersebut diatas, maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan dua cara sebagai berikut:

1) Dengan cara membandingkan t hitung dengan t tabel

Pengujian :
a) Jikat hitung > t tabel, maka H, ditolak
b) Jikat hitung <t tabel, maka Hy diterima

Untuk melihat harga t tabel, maka didasarkan pada derajat
kebebasan (dk) atau degree of freedom (df), yang besarnya adalah
n-2.1" Yaitu 50- 2= 48. Jika taraf signifikansi (a) ditetapkan 0,05
(5%), sedangkan pengujian dilakukan dengan menggunakan uji

dua pihak/ arah (Sig. 2-tailed), maka harga t-tabel diperoleh 2,011.

173 Karena terdapat dua variabel maka rumus untuk mencari dk/df adalah n-2
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh t hitung sebesar 9,481, maka t
hitung > t tabel (9,456 > 2,011), maka Ho ditolak dan H, diterima,
artinya koefisien regresi Program Wajib Baca signifikan.

2) Dengan membandingkan taraf signifikansi (p~value) dengan
galatnya
a) Jika signifikansi > 0,05, maka H, diterima

b) Jika signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak

Berdasarkan harga signifikansi 0,000 , karena signifikansi
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti H, diterima. Artinya
koefisien regresi Program Wajib Baca signifikan. Untuk
mempermudah dimana kedudukan harga t hitung dan t tabel maka

peru dibuat gambar sebagai berikut:

Tabel 4.27
Kurva Wilayah Hipotesis

/—R t hitung

Hoy diterima

-~ H, ditolak H, ditolak

-2,011 2,011

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa, ada hubungan yang

signifikan antara Program Wajib Baca dengan Hasil Belajar PAI dan Budi Pekerti.
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Program Wajib Baca memiliki hubungan atau pengaruh yang kuat atau tinggi
terhadap hasil belajar PAI dan Budi Pekerti peserta didik. Hasil korelasi dua
variabel tersebut menunjunkkan 0,807 berada diantara 0,70-0.90 yang tergolong
hubungan yang kuat atau tinggi. Terdapat 65,1% variabel hasil belajar PAI dan
Budi Pekerti dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel Program Wajib Baca,
sisanya sebesar 34,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Berdasarkan pada
besarnya pengaruh variabel Program Wajib Baca terhadap hasil belajar PAI dan
Budi Pekerti menandaskan bahwa faktor Program Wajib Baca masih cukup kuat

untuk memprediksi hasil belajar PAI dan Budi Pekerti.



